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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Setiap perusahaan akan menghasilkan laporan keuangan pada akhir periode 

berjalan. Laporan keuangan merupakan gambaran dari kondisi keuangan 

perusahaan  karena memuat berbagai informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

manajemen, dan arus kas perusahaan. Laporan keuangan merupakan sarana yang 

digunakan oleh perusahaan untuk menginformasikan kondisi keuangan 

perusahaan kepada pihak-pihak pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan 

tersebut diharapkan dapat memberi informasi yang memadai kepada para investor 

dan kreditor dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu juga, laporan 

keuangan diharapkan dapat menunjukkan seberapa baik kinerja manajemen 

perusahaan yang nantinya dapat digunakan dalam proses evaluasi manajemen 

perusahaan.  

Hal yang paling utama dan umumnya pertama kali dilihat dalam sebuah 

laporan keuangan adalah laba perusahaan. Laba pada umumnya digunakan 

sebagai tolok ukur kinerja perusahaan. Kinerja manajemen perusahaan dapat 

dilihat dari jumlah laba yang diperoleh, hal ini dapat mendorong timbulnya 

perilaku yang menyimpang dari pihak manajemen perusahaan terkait dengan laba. 

Salah satu bentuk penyimpangan tersebut adalah praktik manajemen laba 

(earnings management). 



Belum ada definisi yang pasti dan jelas mengenai earnings management. 

Earnings management merupakan sebuah earnings manipulation, baik hal 

tersebut berada di dalam ataupun di luar batas Generally Accepted Accounting 

Principles (GAAP) (Dechow, et al. 1996 dalam Widyaningdyah, 2001). 

Manajemen laba merupakan usaha pihak manajer yang disengaja untuk 

memanipulasi laporan keuangan dalam batasan yang dibolehkan oleh prinsip-

prinsip akuntansi dengan tujuan untuk memberikan informasi yang menyesatkan 

para pengguna laporan keuangan untuk kepentingan pihak manajer (Muetia, 

2004). 

Menurut Healy dan Wahlen (1998) dalam Midiastuty dan Manhfoedz (2003 

: 177), manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan keputusan tertentu 

dalam laporan keuangan dan transaksi untuk mengubah laporan keuangan sebagai 

dasar kinerja perusahaan dengan tujuan menyesatkan pemilik atau pemegang saham 

(shareholders) atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang berdasarkan angka-

angka akuntansi yang dilaporkan. Scott (2003) mengemukakan bahwa manajemen 

laba diduga muncul atau dilakukan oleh manajer atau para pembuat laporan 

keuangan dalam proses pelaporan keuangan suatu organisasi karena mereka 

mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang dilakukan. Meskipun secara 

prinsip, praktek manajemen laba ini tidak menyalahi prinsip-prinsip akuntansi yang 

diterima umum, namun adanya praktek ini dapat mengikis kepercayaan masyarakat 

terhadap laporan keuangan eksternal dan menghalangi kompetensi aliran modal di 

pasar modal. Praktek ini juga dapat menurunkan kualitas laporan keuangan suatu 

perusahaan. Manajemen laba juga merupakan hal yang merugikan investor karena 



mereka tidak akan mendapat informasi yang benar mengenai posisi keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan teori keagenan, (Nuryaman, 2009 : 90) mengemukakan bahwa 

untuk mengatasi masalah ketidakselarasan  kepentingan  antara  pemegang  saham 

(principal)  dan manajemen perusahaan (agent) adalah dengan tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate  governance). Good corporate governance 

merupakan  mekanisme  pengendalian  untuk  mengatur  dan mengelola perusahaan 

dengan maksud untuk meningkatkan kemakmuran dan akuntabilitas perusahaan 

yang tujuan akhirnya untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang 

berkepentingan (Monk dan Minow, 2001 dalam Nuryaman, 2009 : 94). 

Penelitian mengenai mekanisme good corporate governance yang 

mempengaruhi manajemen laba telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil 

penelitian yang beragam. Penelitian Siregar dan Utama (2005) dan Nuryaman (2008) 

yang menganalisis pengaruh proporsi komisaris independen terhadap manajemen 

laba menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris tidak memberikan pengaruh 

terhadap manajemen laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Palestin 

(2006) yang menunjukkan bahwa komisaris independen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba. Ujiyantho dan Bambang (2007) juga 

melakukan penelitian dengan cara menguji pengaruh mekanisme corporate 

governance yang terdiri dari proporsi kepemilikan manajerial, proporsi komisaris 

independen, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan proporsi komisaris independen 



berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan kepemilikan institusional dan 

ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Ukuran perusahaan dianggap sangat sensitif terhadap perilaku pelaporan 

laba. Perusahaan berukuran sedang dan besar lebih memiliki tekanan yang kuat 

dari para stakeholder-nya, agar kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para 

investornya dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini mendorong 

manajemen untuk dapat memenuhi harapan tersebut. Perilaku manajer tersebut 

kemudian akan berdampak pada praktik manajemen laba. Perusahaan sedang dan 

besar, tidak terbukti lebih agresif dalam melakukan manajemen laba melalui 

mekanisme pelaporan laba positif, baik untuk menghindari earnings losses 

maupun earnings decreases. Semakin besar perusahaan akan cenderung untuk 

menurunkan praktik manajemen laba, karena perusahaan besar secara politis lebih 

mendapat perhatian dari institusi pemerintahan dibandingkan dengan perusahaan 

kecil (Sri Handayani dan Agustono, 2009) . 

Selanjutnya, dalam kenyataan terjadi berbagai kasus kecurangan laporan 

keuangan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar yang akhirnya 

melibatkan auditor suatu Kantor Akuntan Publik, sehingga menyebabkan 

menurunnya kepercayaan publik dan masyarakat mulai mempertanyakan kualitas 

hasil audit yang diberikan oleh kantor akuntan tersebut. Hasil penelitian Veronica 

dan Bachtiar (2005), dan Chen et al (2006) (dalam Novianti, Sutrisno, dan Irianto 

(2012: 2)) menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 

misstated laporan keuangan. Hal ini berarti terjadinya peluang kecurangan laporan 

keuangan diakibatkan karena kualitas audit yang diberikan rendah. Kualitas audit 



dapat diproksikan dengan ukuran Kantor Akuntan Publik yang terdiri dari Big 

Four dan Non-Big Four. Menurut De Angelo (1981) (dalam Wibowo dan 

Rossieta, 2009: 11) berpendapat bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil audit KAP Big 4 dinilai lebih berkualitas 

sehingga menyebabkan makin kecilnya kecurangan yang mungkin timbul seperti 

manajemen laba. 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penelitian ini diberi judul pengaruh 

proporsi dewan komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan dan 

ukuran KAP terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa informasi laba yang 

terdapat pada laporan keuangan perusahaan sangat berpengaruh bagi para 

investor. Tetapi pada keadaan sekarang, jumlah laba yang terdapat di laporan 

keuangan mudah sekali digunakan manajemen perusahaan untuk memanipulasi 

angka laba agar laporan keuangan dapat terlihat cantik. 

Banyak penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti tentang faktor-faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Tetapi muncul 

ketidakkonsistenan terhadap hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan. 

Ukuran perusahaan sebagai salah satu variabel independen merupakan nilai 

seberapa besar dan kecilnya perusahaan tersebut. Sedangkan mekanisme GCG 

adalah suatu mekanisme yang diperlukan untuk mengendalikan perilaku pengelola 



perusahaan agar bertindak tidak hanya menguntungkan dirinya sendiri, tetapi  juga 

menguntungkan pemilik perusahaan. Selanjutnya dalam hal reputasi auditor yang 

diproksikan dengan ukuran KAP dinilai bahwa hasil audit KAP Big 4 dinilai lebih 

berkualitas dikarenakan KAP Big 4 lebih memiliki kemampuan yang mencakup 

pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang lebih baik dalam melakukan audit 

dibandingkan dengan KAP Non-Big 4, sehingga diperkirakan makin tinggi 

reputasi KAP akan makin menurunkan kemungkinan terjadinya manajemen laba.   

 

C. Ruang Lingkup 

Mengingat luasnya pembahasan mengenai manajemen laba dan keterbatasan 

kemampuan dan waktu peneliti, maka peneliti hanya mengukur pengaruh proporsi 

dewan komisaris independen, komite audit,  ukuran perusahaan dan ukuran KAP 

terhadap manajemen laba. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2009-2011. 

 

D. Perumusan Masalah 

Dengan demikian secara ringkas, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba? 

2. Apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba? 

 



3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba? 

4. Apakah ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empiris yang mendukung dugaan 

bahwa proporsi dewan komisaris independen, komite audit, ukuran perusahaan 

dan ukuran KAP memiliki pengaruh pada manajemen laba di perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi aspek ilmu 

akuntansi terutama dalam proses pengembangan pengetahuan dalam 

bidang akuntansi manajemen khususnya manajemen laba. 

b. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi (1) pihak 

manajemen dalam meningkatkan kualitas perusahaan dengan bertindak 

selaras  untuk mengurangi praktik manajemen laba, (2) para pemegang 

saham, investor dan pengguna laporan keuangan lainnya dalam mengetahui 

isu-isu baru yang beredar tentang praktik manajemen laba agar lebih 

bijaksana dalam mengambil keputusan bisnis, (3) bagi pihak perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI, penelitian ini diharapkan bermanfaat 



untuk lebih memperhatikan pelaksanaan Good Corporate Governance dan 

kaitannya dengan manajemen laba yang dilakukan. (4) peneliti selanjutnya 

dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai praktik 

manajemen laba dan corporate governance. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan penelitian ini mengarah pada sasaran dan memberikan 

gambaran yang sistematis serta mempermudah pembahasan dan pemahaman atas 

penelitian, maka penelitian ini dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian 

ini. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

Dalam bab ini dibahas landasan teori,  penelitian terdahulu,  kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian. Landasan teori berisi kerangka 

teori yang berisi teori-teori dasar mengenai manajemen laba, good 

corporate governance dan proksinya, mekanisme good corporate 

governance, ukuran perusahaan dan ukuran KAP serta penelitian 

terdahulu. Kerangka pemikiran berisi proses dilakukannya penelitian 



ini yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan penyelesaian. 

Bagian akhir bab ini berisi hipotesis penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dibahas tentang pemilihan objek penelitian, metode 

penarikan sampel, teknik pengumpulan dan pengolahan data serta 

teknik pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan gambaran umum variabel penelitian, analisis 

dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan penelitian secara singkat dan 

saran yang memadai. 
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